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Abstrak: Mengajar merupakan kegiatan secara formal menyampaikan 

materi pelajaran sehingga peserta didik menguasai materi ajar. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matakuliah Biokimia di 

IKIP Budi Utomo Malang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa belum pernah diberdayakan. Pemberdayaan 

kemampuan berpikir kritis dapat dilakukan melalui model 

pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) dengan media 

video.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi SSCS dalam 

pemberdayaan kemampuan berpikir kritis dengan media video. 

Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat diberdayakan 

melalui model pembelajaran SSCS dengan media video. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, model pembelajaran search, 

solve, create and share (SSCS), media video 

 

 
 

  

Abad 21 dapat dikatakan sebagai abad pengetahuan  yaitu abad  yang  ditandai 

dengan terjadinya transformasi besar dari  masyarakat  agraris  menuju  masyarakat 

industri  dan  berlanjut  ke  masyarakat berpengetahuan  (Soh & Osman, 2010).  Proses  

transformasi  juga  ditandai  dengan  terjadinya  seperangkat  perubahan sosial  dan  

budaya  masyarakat  akibat munculnya  globalisasi  dan  derasnya  arus informasi. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di IKIP Budi Utomo pada 

matakuliah Biokimia ditemukan bahwa dosen dalam pembelajaran menggunakan metode 

diskusi presentasi tanpa disertai langkah-langkah yang jelas. Dosen pengampu matakuliah 

Biokimia belum pernah menggunakan model-model pembelajaran yang merangsang 

mahasiswa untuk berpikir kritis. Pendidik telah lama menyadari pentingnya kemampuan 

berpikir kritis sebagai hasil belajar siswa. Secara berangsur-angsur, Kemitraan untuk 

Keahlian Abad 21 telah mengidentifikasi pemikiran kritis sebagai salah satu dari beberapa 

keterampilan belajar dan inovasi yang diperlukan untuk mempersiapkan siswa untuk 

pendidikan pasca sekolah menengah dan angkatan kerja. Penilaian tujuan, penilaian 

mandiri yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan kesimpulan, serta 

penjelasan pertimbangan evolusioner, konseptual, metodologis, kriteria, atau konseptual 

yang mendasari penilaian tersebut (Facione, 1990 dalam Lai, 2011). Selanjutnya Bailin 



Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM   Vol. 2, 2017, ISBN: 978-602-9286-22-9 

422 
 

(2002) dalam Lai (2011) mendefinisikan pemikiran kritis sebagai pemikiran terhadap 

kualitas tertentu yang pada dasarnya adalah pemikiran bagus yang memenuhi kriteria atau 

standar kecukupan dan akurasi yang ditentukan. 

Kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan karena digunakan untuk 

menganalisis suatu argumen atau pernyataan dan mensitesis hasil pengamatan sehingga 

dapat mengenali kesalahan dan variabel-variabel yang tidak diungkapkan (Rabari, 2011; 

Ennis dalam Costa, 1985) dan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan (Mimbs, 2005; Koray & Koksal, 2009). Kemampuan berpikir kritis 

meliputi merumuskan masalah, menganalisis argumen, melakukan induksi, melakukan 

deduksi, dan melakukan evaluasi (Ennis dalam Costa, 1985). 

Model SSCS dikembangkan oleh Pazzini dan Shepardson pada tahun 1987. Model 

SSCS meliputi empat fase, yaitu pertama fase search yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah, kedua fase solve yang bertujuan untuk menrencanakan 

penyelesaian masalah, ketiga fase create yang bertujuan untuk melaksanakan penyelesaian 

masalah, dan keempat adalah fese share yang bertujuan untuk mensosialisasikan 

penyelesaian masalah yang kita lakukan (Irwan, 2011).  

Kemampuan berpikir kritis dapat diberdayakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS). Model SSCS melibatkan peserta 

didik dalam menyelidiki suatu permasalahan yang dapat meningkatkan minat bertanya 

peserta didik dan memecahkan masalah-masalah yang nyata (Febriyanti, 2014).  Pada 

tahapan Search dapat digunakan atikel. Pada tahapan Solve dapat digunakan media 

pembelajaran yaitu video.  

Video adalah salah satu jenis media pembelajaran yang berbasis audio-visual yang 

merangsang berfungsinya indera pendengaran dan penglihatan. Media video dapat 

dimanfaatkan dalam program pembelajaran karena dapat memberikan pengalaman yang 

tidak terduga bagi peserta didik (Daryanto, 2010). 

Berdasarkan uraian maka peneliti merumuskan tujuan penelitian yaitu menjelaskan 

pemberdayaan kemampuan berpikir kritis melalui model pembelajaran SSCS dengan 

media video. Penelitian ini bermanfaat antara lain: (1) bagi guru penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan acuan untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kualitas mengajar; (2) bagi siswa dapat memiliki kebiasaan bernalar dan 

bekerja sama dengan baik dalam mencari dan menyelesaikan permasalahan; (3) bagi 

peneliti dapat mengetahui masalah pembelajaran di lapangan sehingga nantinya digunakan 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian berikutnya; (4) bagi pihak sekolah dapat 

digunakan sebagai pertimbangan inovasi pembelajaran. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ialah rancangan 

penelitian semu atau quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan  dalam 

penelitian ini adalah Pretest-Postest Nonequivalent Control Group Design (Beaumont, 2009). 

Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Desain Penelitian 

Rancangan Subjek Pre Tes Perlakuan Post Tes 

R1 O1 X O2 

R2 O3 - O4 

 

Populasi dan sampel penelitian adalah mahasiswa angkatan 2016 kelas A dan B. 

Kelas A merupakan kelas eksperimen dengan jumlah mahasiswa 45 dan kelas B 

merupakan kelas kontrol dengan jumlah mahasiswa 38.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran SSCS dengan 

media video. Variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis. Hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dapat dilihat pada Gambar 1. 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu instrumen untuk 

variabel bebas (perangkat pembelajaran) dan instrument untuk mengukur variabel terikat. 

Perangkat pembelajaran terdiri atas silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

video, dan LKPD. Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel terikat 

adalah tes kemampuan berpikir kritis yang dinilai menggunakan rubrik kemampuan 

berpikir kritis.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara yaitu: 1) melakukan pretes untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas 

perlakuan dan kelas kontrol, melaksanakan proses pembelajaran pada kelas perlakuan 

dengan model SSCS. Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP., memberikan 

postes untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis. Tes ini diberikan setelah semua siswa 

(kelas kontrol dan kelas perlakuan) mengikuti serangkaian pembelajaran. 

Data hasil penelitian berupa data kemampuan berpikir kritis. Analisis statistik yang 

digunakan adalah Anakova dengan skor pretes sebagai kovariat. Sebelum dilakukan 

analisis dengan Anakova, data terlebih dahulu diuji normalitasnya dengan uji komolgorov 

smirnov dan uj homogenitas dengan uji Levene. Analisis data dilakukan dengan SPSS for 

Windows. Pengujian statistik dilakukan pada taraf signifikansi 0,5%.  
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HASIL  

Hasil uji normalitas data kemampuan berpikir kritis menunjukkan signifikansi 

(0,072) > 0,05 sehingga data menunjukkan normal. Uji hipotesis kemampuan berpikir 

kritis menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,0) < 0,05 sehingga Ho ditolak. Kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa dapat diberdayakan melalui model pembelajaran SSCS dengan 

media video.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji Anakova menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

dapat diberdayakan melalui model pembelajaran Search, Solve, Create dan Share (SSCS). 

Mahasiswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran SSCS memiliki skor 

peningkatan 8,2% lebih tinggi daripada mahasiswa dengan pembelajaran konvensional 

yang memiliki skor peningkatan 7,4%. Berpikir kritis merupakan interpretasi yang terampil 

dan aktif, penilaian terhadap pengamatan, komunikasi, informasi dan argumentasi. 

Indikator berpikir kritis meliputi unsur-unsur mengestimasi, mengevaluasi, 

mempertimbangkan, mengklasifikasikan, berhipotesis, menganalisis, dan bernalar (Fischer, 

2001).  

Pizzini didalam Chin (1997) menyebutkan model pembelajaran Search, Solve, 

Create, and Share (SSCS) meliputi empat tahap. Tahap Seacrh merupakan pemunculan 

ide-ide untuk mengidentifikasi dan mengembangkan pertanyaan yang dapat diselidiki atau 

masalah pada sains. Peserta didik menghasilkan daftar ide untuk dieksplorasi. Kemudian 

memilih satu atau beberapa ide dan menempatkannya di format pertanyaan yang dapat 

diselidiki. Pada tahap ini dapat digunakan artikel untuk merangsang siswa memunculkan 

dan mengembangkan pertanyaan yang dapat diselidiki. 

Tahap Solve berpusat pada permasalahan spesifik yang ditetapkan pada tahap 

search dan meminta siswa untuk menghasilkan dan menerapkan rencana mereka untuk 

memperoleh suatu jawaban. Pada tahap ini, peserta didik dapat dibantu dalam 

menyelesaikan permasalahan menggunakan video sebagai bahan atau sumber belajar.  

Siddiq (2008) mengemukakan bahwa video merupakan bahan pembelajaran tampak 

dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan/materi 

pelajaran. Unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan serentak.  

Tahap Create meminta peserta didik untuk menghasilkan suatu produk terkait 

dengan permasalahan, membandingkan data dengan masalah, melakukan generalisasi, jika 

diperlukan memodifikasi. Peserta didik menggunakan keterampilan misalnya mereduksi 

data menjadi suatu penjelasan tingkat paling sederhana. Tahap Create menuntun peserta 

didik untuk mengevaluasi proses berpikir. Hasil dari tahap Create adalah pengembangan 

suatu produk inovatif yang mengkomunikasikan hasil dari tahap Search ke tahapan Solve 

pada peserta didik lain (Chin, 1997). 

Tahap Share merupakan tahap melibatkan peserta didik pada mengkomunikasikan 

jawaban terhadap permasalahan atau jawaban pertanyaan. Hasil produk merupakan inti 

dari tahap Share. Tahap Share tidak hanya sebatas mengkomunikasikan ke peserta didik 

lainnya, namun juga menyampaikan buah pikirannya melalui komunikasi dan interaksi, 
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menerima dan memproses umpan balik, yang tercermin pada jawaban permasalahan dan 

jawaban pertanyaan, menghasilkan kembali pertanyaan untuk diselidiki pada kegiatan 

lainnya. 

Pizzini (1986) mengatakan bahwa model SSCS mempunyai keunggulan dalam 

merangsang siswa untuk menggunakan kemampuannya dalam mengolah data atau fakta 

hasil proses belajarnya, sehingga siswa dengan mudah dapat melaksanakan dan melatih 

kemampuan berpikir kritis dalam proses pemecahan masalah yang dihadapi dan 

menjadikan siswa lebih aktif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Syamsi (2012) yang mengemukakan bahwa model 

pembelajaran Problem Posing dengan Strategi SSCS berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Utami (2011) mengemukakan bahwa model pembelajaran SSCS dab PBI 

berpengaruh terhadap prestasi belajar dan kreativitas siswa..  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan adalah ada pengaruh 

model pembelajaran SSCS dengan media video terhadap pemberdayaan kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa. Saran berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah pendidik 

diharapkan menerapkan model pembelajaran SSCS dengan media video dalam 

pembelajaran. 
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